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Abstrack: This study aims to determine how much influence  personal discipline
on student learning outcomes on economic subjects in class X MAS Darul Ulum
Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya school year 2013/2014. The
method used is descriptive method of research form association studies
(interrelationship studies). The study population totaled 51 as welsl as sample.
The results of the data analysis show there is influence between variable X to
variabel Y, the magnitude of the effect of the personal discipline on learning
outcomes of students by 23,5%, while the 76,5% are influenced by factors that is
not rigorous in this study.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
disiplin pribadi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di MAS Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran
2013/2014. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
bentuk penelitian studi hubungan (interrelationship studies). Populasi sekaligus
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 51 siswa. Hasil analisis data
menunjukkan terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, besarnya
pengaruh disiplin pribadi terhadap hasil belajar siswa sebesar 23,5%, sedangkan
sisanya sebesar 76,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam
penelitian ini.
Kata Kunci: Disiplin Pribadi, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi.
ekolah sebagai satuan lembaga pendidikan merupakan tempat dilaksanakan
kegiatan pembelajaran (proses belajar mengajar dalam kelas) untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan baik secara umum maupun tujuan setiap bidang
studi. Tujuan umum pendidikan yang ingin dicapai telah ditetapkan dalam tujuan
pendidikan nasional UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
(SISDIKNAS) Bab II pada pasal 3 yaitu:
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas adalah suatu harapan demi
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan di atas.
Untuk itu, peningkatan kualitas pendidikan nasional harus dilakukan melalui
lembaga pendidikan yang ada. Dunia pendidikan kita masih mendapat sorotan
tajam, mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi.
Salah satu diantaranya adalah rendanya mutu atau kualitas pendidikan. Membahas
masalah kualitas pendidikan tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar siswa
dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai apakah   pendidikan   disuatu   sekolah
berhasil  atau   tidak. Untuk  mencapai      hasil      belajar   yang   optimal
banyak   faktor    yang   terlibat di dalamnya. Beberapa diantaranya adalah faktor
guru, orang tua, lingkungan dan siswa itu sendiri.
Siswa merupakan individu yang secara langsung melakukan proses
pembelajaran, sehingga siswa harus dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan aktif, mampu mengungkapkan gagasan-gagasan, serta mampu
menyertakan segala aspek yang ada pada dirinya baik kecerdasan, minat,
perhatian, motivasi, cara belajar, dan disiplin pribadi. Sehingga akan mencapai
hasil belajar yang memuaskan.
Menurut Nana Sudjana (2005:39) bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor-faktor intern dan ekstern. Faktor intern meliputi,
faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor disiplin salah satunya disiplin diri
disekolah maupun di rumah. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor keluarga,
misalnya: cara orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga.
Hasil belajar yang dipengaruhi oleh faktor intern yaitu salah satunya
disiplin diri sangatlah penting. Disiplin merupakan peraturan, tata tertib, dan
berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa agar tidak
menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan norma,
peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolah maupun dirumah. Dengan
peraturan yang tegas maka akan berpengaruh dengan sikap siswa disekolah
maupun dirumah, yaitu siswa akan lebih disiplin baik dalam hal berpakaian,
berdisiplin memanfaatkan waktu belajar dikelas dan dirumah maupun
mengerjakan tugas dengan baik.
Yang dimaksud disiplin dalam hal ini adalah disiplin pribadi dalam
belajar. Disiplin pribadi merupakan salah satu sikap atau perilaku yang harus
dimiliki oleh siswa. Siswa akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan
apabila siswa mampu mengatur waktu dalam kegiatan belajarnya. Tulus Tu’u
(2004 : 37) “Bahwa dengan adanya disiplin pribadi yang muncul karena kesadaran
S
diri, siswa berhasil dalam belajarnya, tanpa disiplin pribadi yang baik suasana
sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif”. Bagi kegiatan pembelajaran
secara positif disiplin pribadi memberi dukungan lingkungan yang tenang dan
tertib bagi proses pembelajaran, disiplin pribadi merupakan jalan bagi siswa untuk
sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja karena kesadaran pentingnya
norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan kesuksesan seseorang.
Untuk menumbuhkan sikap disiplin pribadi dalam belajar, perlu adanya
kebiasaan melatih diri. Dengan disiplin pribadi, kondisi dikelas dan dirumah akan
aman, tertib, dan damai, sehingga dapat membantu siswa untuk dapat mengingat,
berpikir, dan merasa dengan baik dikelas dan dirumah saat kegiatan belajar
mengajar belangsung. Seperti yang di kemukakan W.S.Winkel (2009:427) “
Menciptakan dan mempertahankan suasana dikelas dan dirumah yang membuat
siswa untuk dapat berkonsentrasi dalam belajarnya dan dengan demikian
memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Saya sebagai peneliti melakukan pra riset yang bertujuan untuk melihat
bagaimana disiplin pribadi yang dimiliki siswa dan bagaimana proses belajar yang
terjadi. Pra riset yang saya lakukan yaitu di kelas X pada mata pelajaran Ekonomi,
dimana saya melakukan pra riset yang berkenaan dengan disiplin pribadi siswa
kelas X, saya melihat bahwa disiplin pribadi siswa masih kurang karena masih
banyak siswa yang kurang menaati peraturan dan tata tertib belajar yang
ditetapkan disekolah, memanfaatkan waktu belajar di kelas, memanfaatkan waktu
belajar di rumah dan masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang
diberikan guru. Dan jika di lihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa dan siswi
di MAS Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya khususnya di
kelas X masih rendah, dikelas ini masih banyak siswa dan siswi yang belum
mencapai nilai ketuntasan yang diberikan oleh guru yaitu 70.
Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, dapat dilihat bahwa kelas X
tingkat disiplin pribadinya masih kurang. Maka hasil belajar yang mereka dapat
tidak maksimal. Jadi hasil yang diperoleh dari nilai ulangan harian berpengaruh
pada prestasi yang kurang dari hasil yang diharapkan.
Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti berminat
untuk meneliti dengan judul “Pengaruh  Disiplin Pribadi Terhadap Hasil Belajar
Siswa  Pada  Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas  X di MAS Darul Ulum Kuala
Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk
penelitian studi hubungan (interrelationship studie) yang bertujuan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat/kausal/fungsional antara disiplin pribadi
(x) terhadap hasil belajar (y). Populasi sekaligus sebagai sample dalam penelian
ini adalah seluruh siswa kelas X di MAS Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas X A dan X B yang
berjumlah 51 siswa.
Teknk pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi
tidak langsung berupa angket mengenai Ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata
tertib belajar yang di tetapkan disekolah, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dikelas, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dirumah, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru disekolah dan dirumah. Teknik
komunikasi langsung berupa wawancara yang ditunjukan kepada satu orang guru
mata pelajaran Ekonomi kelas X. teknik studi documenter berupa lembar catatan
yang diperlukan dalam penelitian misalnya data hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini digunakan analisis butir untuk menguji validitas setiap butir, skor-
skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total menggunakan
program Microsoft excel. Berdasarkan uji stastistik terhadap validitas instrumen
yang dilakukan dengan menggunakan rumus product moment keseluruhan item
instrumen penelitian dinyatakan valid. Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel stastistik
dengan taraf signifikansi 0,05 dengan N = 51, nilai yang didapat adalah 0,279.
Instrumen dinyatakan valid jika rhitung > rtabel.Keseluruhan item menunjukkan nilai
yang positif karena nilainya melebihi nilai rtabel sehingga dapat dinyatakan
keseluruhan item valid.
Untuk melihat hasil, seberapa besar pengaruh disiplin pribadi terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di MAS Darul Ulum
Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Penulis menggunakan analisis
regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2012:261) adalah sebagai berikut:
Y= a + b X
Keterangan:
Y= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Konstanta atau bila harga X = 0
b = Koefisien regresi
X= Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
Pengujian hipotesis juga akan digunakan untuk mengetahui apakah disiplin
pribadi berpengaruh atau tidak terhadap hasil belajar siswa. Pengujian
menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan 2 arah. Dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika >  , maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika <  , maka Ha di tolak dan Ho diterima.
(Duwi Priyanto, (2009:136)
Dimana hasil dapat dilihat dari hasil analisis regresi linier
sederhana melalui aplikasi SPSS 17 dan , dapat dilihat dari table statistik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Nilai ulangan harian siswa (Y) dengan standar ketuntasan 70 untuk mata
pelajaran ekonomi disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas di X MAS Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya.
Nama Siswa L/P Nilai Siswa
Ryan Dede L 42
Abdul Hadi L 42
Ali Fahmi L 53
Ali Parmadi L 60,5
Ali Wafi L 65,5
Andi Risaldi L 49
Arianto L 42
Badrut Tamam L 56,5
Deddy Setiawan L 55,5
Indra L 49
Khatibul Umam L 49
M. Faisal L 49
M. Suud L 50
Miftahul Ulum L 55,5
Mufid L 50,5




Rafie Dewa P 55,5
Rossi P 65,5
Sarifudin Afif P 55,5
Syahrul Ramadhan P 42,5
Anisa P 49
Ayu Krismawati P 55,5
Dila Aulia P 42
Devi P 53
Eka Tri Octavia P 50,5
Eka Indrati P 70,5
Fitriani P 64,5
Hamimah P 50
Isniatul Hasanah P 42
Khosiatul asroriyah P 54,5
Liana P 49
Miftahul Jannah P 40
Muslimah P 56,5
Musriyah P 55,5
Nita Purnama Sari P 42
Novi Yanti P 42
Nuari Ulfa P 45
Nurhasanah P 55,5
Nurul istiqamah P 55,5
Nurzalina P 53
Pusinten P 55,5
Risqi Putri Arinand P 45,5
Safitri Apriani P 52,5
Safitri P 55,5
Sekar P 65,5
Siti Faturrohmah P 42
Mariati P 43
Eva P 42
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di MAS Darul Ulum
Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
Untuk mempermudah pengolahan data maka hasil belajar siswa
(Variabel Y) ditransformasikan berdasarkan kriteria atau bobot yang telah
ditetapkan sebagai:
1. Rentang 80 – 100 dengan bobot nilai 4
2. Rentang 70 – 79 dengan bobot nilai 3
3. Rentang 60 – 69 dengan bobot nilai 2
4. Rentang 50 – 59 dengan bobot nilai 1
5. Rentang   < 50    dengan bobot nilai 0
(Syahwani Umar dan Syambasril, 2013)
Tabel 2
Jumlah Responden Yang Termuat Dalam Rentang Nilai (Hasil
Belajar)



















Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diinterprestasikan dalam bentuk
kualitatif sebagai berikut:
1. Sebanyak 0 atau 0% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori
sangat baik (A).
2. Sebanyak 1 atau 1,98% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori baik (B).
3. Sebanyak 5 atau 9,80%  responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori cukup baik (C).
4. Sebanyak 24 atau 47,05% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori kurang baik (D)
5. Sebanyak 21 atau 41,17% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori tidak baik (E).
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi sekaligus sampel dalah
siswa-siswi kelas X yang berjumlah 51 siswa. Pengaruh tersebut dapat terlihat
dengan cara merumuskan antara variabel bebas (X) dengan Variabel (Y).
Pengujian hipotesis membutuhkan alat penunjang yang diperbolehkan melalui
kuesioner atau angket yang kemudian diolah melalui penelitian stastistik.
Pengolahan jawaban kuesioner dengan wujud data kualitatif ditransformasikan
menjadi data kuantitatif.
Menurut Riduwan (2009:13), “Data yang diperoleh dari angket adalah data
kualitatif maka dari itu data tersebut harus ditransformasikan kedalam data
kuantitatif.” maka jawaban yang ada diberi skor sebagai berikut :
a. Sangat Sering diberi skor = 5
b. Sering diberi skor = 4
c. Kadang-Kadang diberi skor = 3
d. Tidak Pernah diberi skor  = 2
Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, selanjutnya skor yang
diperoleh (dalam%) dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan dengan
tabel kriteria analisis deskriptif persentase menerut Riduan (2004:96) sebagai
berikut :
Tabel 3
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase
         Interval                              Kriteria
81,26% < skor ≤ 100%      Sangat Baik
62,51% < skor ≤ 81,25%    Baik
43,76% < skor ≤ 62,50%    Cukup baik
25% < skor ≤ 43,75%         Kurang Baik
(1)Variabel X ( Disiplin Pribadi Siswa)
(a)Ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata tertib belajar yang di tetapkan
disekolah.
Gambaran Ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata tertib belajar
yang di tetapkan disekolah  dalam penelitian ini berdasarkan tabel jawaban
angket (item no 1-6) dari masing-masing responden, disajikan pada tabel
berikut ini:
Tabel 4
Distribusi Ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata tertib
belajar yang di tetapkan disekolah.
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%      Sangat Baik - -
62,51% < skor ≤ 81,25%   Baik                  22        43,1%
43,76% < skor ≤ 62,50%   Cukup Baik      28        54,9%
25% < skor ≤ 43,75%        Kurang Baik      1         2%
Jumlah                                                       51        100%
(Pengolahan data, 2014)
(b)Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam memanfaatkan waktu belajar dikelas.
Gambaran mengenai Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dikelas. dalam penelitian ini berdasarkan
jawaban angket (item 7 – 16 ) dari masing-masing responden, disajikan
pada tabel berikut ini :
Tabel 5
Distribusi Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dikelas
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%      Sangat Baik       5         9,80%
62,51% < skor ≤ 81,25%   Baik                  16        31,37%
43,76% < skor ≤ 62,50%   Cukup Baik      27        52,93%
25% < skor ≤ 43,75%        Kurang Baik      3         5,9%
Jumlah                                                       51        100%
(Pengolahan data, 2014)
(c)Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam memanfaatkan waktu belajar
dirumah.
Gambaran mengenai Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dirumah. dalam penelitian ini berdasarkan
jawaban angket (item 17 – 20 ) dari masing-masing responden, disajikan
pada tabel berikut ini :
Tabel 6
Distribusi ketaatan dan kepatuhan siswa dalam memanfaatkan
waktu belajar dirumah
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%      Sangat Baik       5         9,80%
62,51% < skor ≤ 81,25%   Baik                  16        31,37%
43,76% < skor ≤ 62,50%   Cukup Baik      27        52,93%
25% < skor ≤ 43,75%        Kurang Baik      3         5,9%
Jumlah                                                       51        100%
(Pengolahan data, 2014)
(d)Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru disekolah dan dirumah.
Gambaran mengenai Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru disekolah dan dirumah dalam
penelitian ini berdasarkan jawaban angket (item 21 – 25 ) dari masing-
masing responden, disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 7
Distribusi Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru disekolah dan dirumah
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%      Sangat Baik       6         11,76%
62,51% < skor ≤ 81,25%   Baik                  12        23,53%
43,76% < skor ≤ 62,50%   Cukup Baik      27        52,93%
25% < skor ≤ 43,75%        Kurang Baik      6         11,76%
Jumlah                              51        100%
(Pengolahan data, 2014)
Dengan demikian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin
pribadi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di MAS
Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya tahun ajaran
2013/2014, digunakan analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS,
diperoleh:
1. Persamaan regresi linier sederhana yaitu Y=37,677+0,169X
Arti angka-angka pada persamaan diatas adalah sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (a) adalah , artinya jika disiplin pribadi siswa
bernilai 0 (nol), maka hasil belajar bernilai positif yaitu 37,677.
b. Nilai kofesien regresi disiplin pribadi siswa (b) bernilai positif,
yaitu 0,169, maka dapat diartikan bahwa setiap penurunan disiplin
pribadi siswa sebesar 1, hasil belajar juga akan meningkat sebesar
0,169.
2. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Jika thitung> ttabel,maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika thitung< ttabel,maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dan berdasarkan signifikansi :
a. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dari output Coefficiens diperoleh nilai thitung (t) sebesar 4,610 dan
signifikasi (sig.) sebesar 0,000, sedangkan ttabel sebesar 2,010.
Karena nilai thitung > ttabel  (4,610 > 2,010) dan signifikansi < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
disiplin pribadi berpengaruh terhadap hasil belajar.
3. Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 0,235 atau
23,5%. Jumlah 23,5% termasuk kategori rendah sedangkan sisanya
76,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model regresi ini.
Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat dilihat pada output Model
Summary.
B. Pembahasan
a. Pembahasan Hasil penelitian disiplin pribadi
Berdasarkan hasil pengolahan data baik dengan menggunakan analisis
deskriptif maupun pengujian secara statistik dengan bantuan program
microsoft excel dan statistical product and service solution (SPSS)
versi16.0 dengan sumber data yang berasal dari kuesioner/angket dan
wawancara dapat diketahui bahwa disiplin siswa yang terdiri dari
Ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata tertib belajar yang di tetapkan
disekolah, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam memanfaatkan waktu
belajar dikelas, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam memanfaatkan waktu
belajar dirumah, dan Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru disekolah dan dirumah cukup baik, namun
masih terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki sehingga dalam proses
pembelajaran dapat lebih meningkat dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
b. Pembahasan Hasil Belajar
     Berdasrakan table 4.5 yang diinterprestasikan dalam bentuk kualitatif
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X di MAS Darul Ulum Kuala
Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya masih belum optimal karena
sebanyak 0 atau 0% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori sangat baik (A), sebanyak 1 atau 1,98% responden (siswa) hasil
belajarnya masuk dalam kategori baik (B), sebanyak 5 atau 9,80%
responden (siswa) hasil belajarnya masuk kategori cukup baik (C),
sebanyak 24 atau 47,05% reponden (siswa) hasil belajarnya masuk
kategori kurang baik (D), sebanyak 21 atau 41,17% responden (siswa)
hasil belajarnya masuk dalam kategori tidak baik (E).
c. Pembahasan Hasil Regresi
Dari hasil pengolahan data bahwa Y= a+bX Y=37,677+0,169X  maka nilai
konstanta (a) adalah 37,677, jika disiplin pribadi siswa bernilai 0 (nol),
maka hasil belajar bernilai positif yaitu 37,677. Nilai koefisien regresi
disiplin pribadi siswa (b) bernilai positif, yaitu 0,169, maka dapat diartikan
bahwa setiap penurunan disiplin pribadi siswa sebesar 1, hasil belajar juga
meningkat 0,169.
d. Pembahasan Hasil Wawancara
     Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran yang
bersangkutan,narasumber juga mengatakan bahwa siswa yang memiliki
disiplin pribadi yang tinggi otomatis akan memperoleh hasil belajar yang
tinggi pula. Dengan sikap adanya kesadaran didalam diri siswa untuk
bersikap disiplin yang tinggi terutama dalam belajar, maka siswa tersebut
akan terdorong untuk selalu mengerjakan apa yang diperintahkan guru
dengan sebaik-baiknya, sehingga siswa tersebut akan memperolehhasil
belajar yang baik sesuai dengan usaha yang dilakukannya.
e. Pembahasan Hasil Hipotesis
    Dari pengolahan data bahwa diperoleh nilai maka t hitung> t tabel 4.610 >
2,010, maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa  terdapat pengaruh disiplin pribadi  terhadap hasil belajar siswa.
f. Pada penelitian ini menunjukan kontribusi pengaruh variabel independen
(X)  terhadap variabel dependen (Y) yaitu disiplin pribadi terhadap hasil
belajar sebesar 23,5% sehingga pengaruhnya  rendah. Sisanya 76,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak diteliti dalam




Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Disiplin pribadi kelas X di MAS Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil penelitian Ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata
tertib belajar yang di tetapkan disekolah pada grafik 4.1 yaitu sebanyak
54,9% termasuk kategori cukup baik, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dikelas grafik 4.2 yaitu sebanyak 52,93%
termasuk kategori cukup baik, Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
memanfaatkan waktu belajar dirumah grafik 4.3 yaitu sebanyak 49,02%
termasuk kategori baik, dan Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru disekolah dan dirumah grafik
4.4 yaitu sebanyak 52,95% termasuk kategori cukup baik.
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X di MAS Darul
Ulum Kuala Dua Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya termasuk kategori
kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 yaitu sebanyak 24
atau 47,05% siswa  hasil belajarnya termasuk kategori kurang baik.
3. Terdapat pengaruh disiplin pribadi terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas X di MAS Darul Ulum Kuala Dua Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya. Yang diperoleh dengan perhitungan regresi linier
sederhana, maka diperoleh persamaan Y =37,677+0,169X, yang artinya
nilai konstanta adalah 37,677 yaitu jika disiplin pribadi (X) bernilai 0
(nol), maka hasil belajar (Y) bernilai 37,677  . Nilai koefisien regresi
variabel disiplin pribadi (X) yaitu 0,169. Ini berarti bahwa setiap
peningkatan disiplin pribadi (X) sebesar 1, maka hasil belajar (Y) akan
meningkat sebesar 0,169.
4. Pada penelitian ini menunjukan kontribusi pengaruh variabel independen
(X)  terhadap variabel dependen (Y) yaitu disiplin pribadi terhadap hasil
belajar sebesar 23,5% sehingga pengaruhnya  rendah sedangkan sisanya
76,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini misalnya kecerdasan siswa, perhatian, minat, bakat, dan
lingkungan.
Saran
Dalam rangka memperbaiki prose pembelajaran berikutnya dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Siswa hendaknya lebih meningkatkan lagi disiplin pribadi baik di sekolah
maupun diluar sekolah, sehingga bisa meningkatkan hasil belajar mereka
terhadap mata pelajaran ekonomi khususnya dan mata pelajaran lain
umumnya.
2. Peningkatan disiplin pribadi sebaiknya dilakukan secara terus menerus
pada semua kegiatan dan lebih baik disiplin pribadi tersebut tumbuh atas
dasar kesadaran bukan karena takut atau hanya sekedar memenuhi tuntutan
orang lain.
3. Demi keberhasilan siswa dalam belajar, selain disiplin pribadi yang tinggi
yang harus dimiliki siswa juga dukungan dari semua pihak baik guru,
orang tua, dan lingkungan agar dapat memberikan motivasi yang baik
untuk keberhasilan belajar siswa tersebut.
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